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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah ITC
Mangga Dua yang dimiliki dan dikelola oleh PT Jakarta Sinar Intertrade, Thk. PT Jakarta
Sinar Intertrade yang merupakan anak perusahaan dari PT Duta Pertiwi Tbk yang juga
bernaung dalam satu kesatuan induk perusahaan, yaitu PT Sinarmas Land ini bergerak di
dalam industri real estate mulai dari perumahan, condominium dan juga pusat-pusat
perbelanjaan mulai dari ITC superblock Cempaka Mas, ITC superblock Permata Hijau,
ITC superblock Roxy Mas, ITC superblock Mangga Dua dan masih banyak lagi.

Kawasan superblock ITC Mangga Dua merupakan salah satu produk pusat
perbelanjaan yang paling sukses yang diciptakan oleh PT Jakarta Sinar Intertrade
dikarenakan konsep pusat perbelanjaan ini memiliki tempat perbelanjaan yang menjual
berbagai macam produk dengan mengintegrasikan pusat-pusat perbelanjaannya seperti
Harcomas Mangga Dua, Orion Mall Mangga Dua, dan juga Pasar Pagi Mangga Dua

menjadi saling terhubung satu sama lain.
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Gambar 3.1 Kawasan superblock ITC Mangga Dua

ITC Mangga Dua yang berlokasi di jalan Mangga Dua Raya, Jakarta Utara ini
memiliki lebih dari 3500 kios yang tersebar di 5 lantai yang ada di ITC Mangga Dua.
Pusat perbelanjaan ITC Mangga Dua menjual berbagai macam produk mulai dari
elektronik, kuliner, alas kaki, tas, aneka kebutuhan rumah tangga dan juga pakaian untuk
segala jenis baik anak-anak, dewasa, laki-laki maupun perempuan. (sumber : Sinarmas
Land, 2011)

Konsep kerjasama antara tenant dengan pengelola di ITC Mangga Dua yaitu
berupa kerjasama sewa tanah /kios dengan harga yang bervariasi, tergantung letak tempat
dan juga letak lantai yang diinginnya pihak penyewa.

ITC Mangga Dua terkenal akan produk pakaian jadinya yang berkualitas,
mengikuti perkembangan zaman, dan juga harganya yang relatif lebih murah apabila

dibandingkan dengan harga produk sejenis yang dijual di pusat perbelanjaan lain.
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Gambar 3.2 ITC Mangga Dua dari dalam

Hal inilah yang membuat banyak orang dari Jakarta maupun dari luar Jakarta yang
mengunjungi pusat perbelanjaan busana atau pakaian jadi yang sudah berdiri sejak tahun

19809.

Gambar 3.3 tenant pakaian jadi yang ada di ITC Mangga Dua
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Salah satu keunggulan dan daya tarik yang membuat ITC Mangga Dua lebih
digemari oleh konsumen dibandingkan dengan pusat perbelanjaan pakaian jadi lainnya
yang ada di Indonesia yaitu karena ada banyaknya tenant atau kios yang menjual pakaian
jadi yang berada di dalam satu tempat yang saling terhubung antara pusat perbelanjaan
satu dengan pusat perbelanjaan lainnya, sehingga memudahkan konsumen dalam mencari
jenis pakaian yang diinginkan tanpa harus mengeluarkan waktu lebih untuk mencari ke

tempat lain.

Gambar 3.4 Jembatan penghubung yang menyatukan superblock ITC Mangga Dua
Keunggulan lain yang membuat ITC Mangga Dua dapat dikatakan lebih baik dari
pusat perbelanjaan pakaian jadi lainnya yaitu adanya kemudahan akses transportasi yang
saling terintegrasi dengan kendaraan-kendaraan umum seperti adanya halte busway,

angkutan umum, bis trans-BSD, dan juga adanya akses kereta api.
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3.2 Jenis dan Desain Penelitian

Desain penelitian diartikan sebagai suatu kerangka yang digunakan di dalam
melakukan sebuah proyek penelitian, yang membutuhkan sebuah prosedur yang rinci
untuk memperoleh sebuah informasi yang dibutuhkan di dalam menyelesaikan sebuah
masalah penelitian (Malhotra, 2010). Terdapat 3 jenis penelitian menurut Sugiono (2010)

yaitu :

1. Penelitian deskriptif : merupakan jenis atau metode penelitian yang digunakan
untuk menggambarkan status sekelompok manusia, objek, kondisi ataupun
peristiwa pada masa sekarang

2. Penelitian asosiatif : merupakan jenis atau metode penelitian yang bertujuan
untuk mencari suatu korelasi atau hubungan kausal antara variabel-variabel
yang terdapat di dalamnya

3. Penelitian komparatif : merupakan jenis atau metode penelitian yang
bertujuan untuk mencari hubungan atau korelasi tetapi tidak hanya terpaku
oleh satu objek penelitian saja untuk akhirnya dapat diambil sebuah

kesimpulan terhadap hasil atas penelitian tersebut

Metode atau jenis penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
metode penelitian deskriptif dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan

menggambarkan status dari sebuah peristiwa.
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3.3 Ruang Lingkup Penelitian

Populasi merupakan sekumpulan elemen yang memiliki serangkaian
karakteristik-karakteristik tertentu yang digunakan sebagai objek suatu penelitian
(Malhotra, 2010). Sedangkan sample merupakan bagian dari populasi yang dianggap
sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya juga dianggap dapat mewakili jawaban
dari keseluruhan populasi yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan metode sampling dengan menggunakan kuisioner
yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang terstruktur yang diberikan kepada sampel
dari sebuah populasi untuk mendapatkan sebuah informasi dari responden
(Malhotra,2010). Metode survey dinilai paling tepat oleh penulis di dalam penelitian ini

karena terdapat 3500 tenant yang ada di ITC Mangga Dua.

3.4  Sampling Techniques

Menurut Malhotra (2010) terdapat dua jenis metode proses pengumpulan
sampling yaitu probability sampling dan juga non-probability sampling. Menurut
Malhotra (2010) probability sampling adalah teknik sampling dimana setiap bagian dari
populasi memiliki peluang yang sama untuk diambil sebagai sampel, sedangkan non-
probability sampling merupakan teknik dalam sampling dimana tidak semua bagian dari
populasi yang ada memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sebagai sample, akan
tetapi respondennya ditunjuk dan dipilih berdasarkan penilaian pribadi dan juga

kemudahan-kemudahan dalam pengambilan sampel.
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Penelitian yang dilakukan ini menggunakan jenis teknik sampling non-probability
sampling dimana tidak semua anggota memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi
responden di dalam penelitian ini. Penelitian ini jJuga menggunakan teknik sampling non-
probability sampling dengan menggunakan teknik judgemental sampling dimana penulis
menerapkan beberapa pertimbangan di dalam pemilihan responden antara lain tenant
yang dijadikan responden penelitian adalah tenant-tenant yang terletak di lantai 2 sampai
lantai 5 dan tenant-tenant tersebut melakukan proses jual beli di bangunan atau kios tetap

atau permanent atau dalam hal ini yaitu tenant-tenant yang memiliki nomor toko.

3.5 Sampling Size

Menurut Hair et al. (2010) dalam menentukan jumlah sampel yang akan dijadikan
responden harus sesuai dengan banyaknya jumlah butir pertanyaan yang terdapat di
dalam kuisioner tersebut, dengan asumsi perhitungan n minimal dikalikan dengan 5

sampai 10 kali dari total butir pertanyaan.

Penelitian ini menggunakan total sebanyak 18 butir pertanyaan, sehingga jumlah

minimum sample dari penelitian ini adalah 18 x 5 yaitu 90 responden.

3.6  Sampling Process

3.6.1 Sumber Data

Terdapat dua sumber data di dalam penelitian ini, yaitu sumber data primer dan

juga sumber data sekunder. Sumber data primer pada penelitian ini adalah hasil dari
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survey yang disebarkan oleh penulis melalui selebaran kuisioner, sedangkan sumber data
sekunder pada penelitian ini yaitu segala data yang diperoleh penulis melalui berbagai

sumber-sumber lainnya yang sudah ada.

3.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian Kepustakaan
Penelitian kepustakaan digunakan untuk mendapatkan data-data sekunder
yang berkaitan dengan kepentingan penulisan penelitian yang dapat
digunakan sebagai landasan teori di dalam proses penulisan. Penelitian
kepustakaan yang dilakukan oleh penulis dalam hal ini yaitu penelitian
kepustakaan melalui jurnal-jurnal internasional, buku-buku maupun artikel
yang terdapat di internet.

2. Penelitian Lapangan
Penelitian lapangan digunakan untuk mendapatkan data-data primer yang
berkaitan dengan kepentingan penulisan. Penelitian lapangan ini dilakukan
kepada objek penelitian yaitu tenant-tenant pakaian jadi yang berada di
kawasan pusat perbelanjaan ITC Mangga Dua.

1. Wawancara

Pada penelitian ini, penulis melakukan wawancara langsung dengan para
owner-owner dari toko pakaian jadi yang berada di ITC Mangga Dua.

Wawancara bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pandangan tenant
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atau toko pakaian jadi terhadap pertanyaan-pertanyaan seputar kuisioner

yang mereka isi.

2. Kuisioner

Teknik kuisioner merupakan sebuah teknik pengumpulan data dengan
memberikan daftar pertanyaan dan pernyataan kepada responden dengan
harapan memberikan respons atas daftar pertanyaan yang ada (Umar,
2008). Kuisioner dibuat dengan menggunakan 5 skala likert yaitu dengan

memberikan bobot pilihan pertanyaan dengan skala dari 1 sampai 5

Jadi penelitian lapangan yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
wawancara dan juga kuisioner. Kuisioner bertujuan untuk mengetahui jawaban dari
responden mengenai pernyataan yang tercantum pada butir-butir pernyataan yang ada di
kuisioner, sedangkan wawancara dilakukan untuk mengetahui jawaban secara lebih
mendalam terkait keputusan-keputusan responden atas jawaban yang diberikan di dalam

kuisioner.

3.7 Prosedur Pengumpulan Data

Menurut Malhotra (2010) terdapat 2 metode pengumpulan data, yaitu time series
dan juga cross sectional. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu metode cross sectional dimana pengumpulan data dari sampel yang dilakukan
hanya satu kali untuk satu waktu saja. Tanggal pengumpulan data responden yang

dilakukan oleh penulis adalah pada hari Rabu tepatnya pada tanggal 24 Mei 2018.
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Pengumum data dilakukan oleh penulis dengan pertama-tama penulis
memperkenalkan diri terlebih dahulu, selanjutnya penulis memberikan penjelasan kepada
mereka mengenai penelitian yang sedang dilakukan oleh penulis. Responden yang
memenuhi kriteria untuk menjadi responden kemudian dimintai tolong oleh penulis untuk
mengisi kuisioner yang ada. Apabila mereka tidak berkenan mengisi jika penulis tidak
membeli produk mereka terlebih dahulu, maka penulis akan membeli barang atau produk
mereka terlebih dahulu untuk mendapatkan izin agar mereka berkenan untuk mengisi
kuisioner tersebut. Total responden yang didapatkan untuk penelitian ini berjumlah 105

responden.

3.8 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki 1 variabel independen yaitu Supply Chain Management
Practices dan juga terdapat tiga variabel dependen yaitu category performance, category
captain performance, dan juga minor supplier performance. Skala pengukuran yang
digunakan untuk semua variable yang digunakan adalah 5 likert scale dimana skala 1
berarti sangat tidak setuju dan skala 5 berarti sangat setuju dengan pernyataan yang

diberikan.
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Tabel 3.1 Tabel Definisi Operational Variabel Penelitian

Variabel

Definisi Operational Variabel

Indikator

Scaling

Supply chain
management

practices

Kumpulan aktivitas-aktivitas
yang diambil di dalam suatu
organisasi untuk mendorong
pengelolaan supply chain yang
lebih efektif .
(Hamister, 2012)

Kami membantu supplier kami dalam meningkatkan kualitas
produk mereka dengan memberikan input-input terkait

permasalahan kualitas (Hamister, 2012)

Kami melibatkan supplier kami di dalam program peningkatan
kualitas produk di perusahaan secara berkelanjutan
(Hamister, 2012)

Supplier menginformasikan perusahaan mengenai isu-isu yang
mungkin dapat mempengaruhi keberlangsungan bisnis anda
(Hamister, 2012)

Supplier membagikan pengetahuan mengenai proses core
business mereka kepada perusahaan (Hamister, 2012)

Pertukaran informasi antara perusahaan dengan supplier akurat
(Hamister, 2012)

Pertukaran informasi antara perusahaan dengan supplier dapat
diandalkan (Hamister, 2012)

Bisnis proses sangat terintegrasi di dalam perusahaan
(Hamister, 2012)

Bisnis proses sangat terintegrasi dengan supplier
(Hamister, 2012)

5 Likert
Scale
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Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator Scaling
Tingkat refleksi atas bagaimana Kami tidak pernah kekurangan stok barang disaat konsumen
Retail performa sebuah perusahaan ingin membeli suatu produk (Mattila, 2002)
Category untuk mencapai objektif, misi Kami selalu memiliki stok produk substitusi apabila | 5 Likert
Performance | dan juga value (Gandhi et al., stok produk yang diinginkan konsumen habis (Mattila, 2002) Scale
2017) Tingkat service level di perusahaan tinggi (Mattila, 2002)
Stock produk yang kami miliki selalu habis terjual (Mattila, 2002)
Performa dari supplier inti yang Supplier utama memberikan kemudahan dalam volume
diukur dari perspektif retail pembelian bahan baku (Hamister, 2012)
Key Supplier terhadap tingkat fleksibilitas Supplier utama memberikan kemudahan terkait fleksibilitas 5 Likert
Performance | dan performa pengiriman yang jadwal pengiriman bahan baku (Hamister, 2012) Scale
dilakukan oleh supplier inti Supplier utama mengirimkan barang dengan kualitas yang
(Hamister, 2012) konsisten (Hamister, 2012)
Performa dari supplier kedua Supplier kedua memberikan kemudahan dalam volume
yang diukur dari perspektif pembelian bahan baku (Hamister, 2012)
Minor retail terhadap tingkat Supplier kedua memberikan kemudahan terkait fleksibilitas 5 Likert
Supplier fleksibilitas dan performa jadwal pengiriman bahan baku (Hamister, 2012) Scale
Performance | pengiriman yang dilakukan oleh Supplier kedua mengirimkan barang dengan kualitas yang
supplier inti (Hamister, 2012) konsisten (Hamister, 2012)
Sumber : Diolah Penulis
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3.9 Teknik Analisis Data
Analisis data di dalam penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan dan

pengolahan data yang diperoleh penulis dari kuisioner dengan menggunakan skala
likert 1-5 dan selanjutnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas serta uji
normalitas. Hasil pengolahan data tersebut kemudian dianalisis secara lebih lanjut
untuk menjawab tujuan-tujuan dari penelitian. Program olah data yang digunakan
di dalam penelitian ini adalah program olah data SPSS versi 24.
3.9.1 Skala Likert

Menurut Sarjono Haryadi (2011) skala likert adalah skala yang
digunakan untuk mengukur sebuah sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
ataupun sekelompok orang terhadap suatu kejadian atapun keadaan sosial, dimana
varibel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel dan selanjutnya
indikator dari variabel tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun butir-
butir pernyataan.
3.9.2 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatan sebuah alat ukur
terhadap suatu konsep yang diukur sehingga dapat benar-benar mengukur hal-hal
yang harus diukur. Instrumen yang valid menandakan bahwa alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data tersebut juga valid. Menurut Husein Umar
(2003) banyak hal yang dapat mengurangi validitas data, salah satunya adalah

keadaan responden saat wawancara ataupun pemberian kuisioner dilakukan.
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Dasar pengambilan keputusan untuk uji validitas adalah :

o Jika r niwng pOSItif, serta r niung > 1 tabel, Maka butir atau variabel tersebut
valid
o Jika r nitung pOSItif, serta r niung < I wbel, maka butir atau variabel tersebut
tidak valid
e Jikar nitung > 1 wvel, tetapi memiliki nilai negatif, maka butir atau variabel
tersebut tidak valid
3.9.3 Uji Reliabilitas
Menurut Umar (2003) reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukan
konsistensi suatu alat ukur didalam mengukur gejala yang sama. Pada alat
pengukur untuk fenomena sosial seperti sikap, opini dan persepsi, pengukuran
yang konsisten agak sulit untuk dicapai. Hal ini terjadi akibat adanya unsur
kesalahan pengukuran atau measurement error, Semakin kecil kesalahan
pengukuran, maka semakin reliabel pula alat pengukurnya.
Teknik penghitungan yang digunakan indeks reliabilitas di dalam
penelitian ini yaitu menggunakan teknik penghitungan cronbach’s alpha.
Dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas yaitu :
e Bilar hitung > 0,6 maka kuisioner tersebut dinyatakan reliable
e Bilar hitung < 0,6 maka kuisioner tersebut dinyatakan tidak reliable
3.9.4 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu uji

normalitas.
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3.9.4.1 Uji Normalitas

Menurut Santoso (2010), tujuan uji normalitas yaitu untuk mengetahui
apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normalnya,
yaitu distribusi data yang berbentuk lonceng. Data dinyatakan “baik™ apabila data

tersebut pendistribusiannya tidak melenceng baik ke Kiri ataupun ke kanan.

3.9.4.2 Uji Heterokedastisitas

Menurut Santoso (2010) uji heterokedastisitas bertujuan untuk menunjukan
bahwa varians variabel tidak sama untuk keseluruhan observasi. Model regresi
yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi heterokedastisitas.
Penghitungan uji heterokedastisitas pada penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan uji Glejser.

Data dinyatakan tidak terjadi heterokedastisitas apabila nilai sig. pada
SPSS > 0.05, dan sebaliknya data dinyatakan terjadi heterokedastisitas apabila

nilai sig. pada SPSS < 0.05.

3.9.4.3 Uji Linearitas
Menurut Riduwan (2011), tujuan uji linearitas yaitu untuk menguji apakah
sebuah data yang dihubungkan dengan data lain memiliki suatu bentuk garis linear
atau tidak. Uji linearitas bertujuan untuk memastikan hubungan yang linear antara
variabel X dengan variabel Y. Variabel dapat dikatakan linear apabila nilai

signifikansi linearity-nya lebih besar dari 0,05.
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3.95

Simple Linear Regression

Menurut Kho (2018), simple linear regression atau yang juga sering
disebut regresi linear sederhana adalah metode statistik yang berfungsi untuk
menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel faktor penyebab (x)
terhadap variabel akibatnya (y). Simple linear regression digunakan ketika di
dalam model penelitian hanya terdapat satu variabel penyebab / independen.

Model persamaan dari simple linear regression adalah :
Y=a+bX

Dimana :

Y = Variabel dependen
a = Konstanta

b = Slope

X = Variabel independen
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